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INTISARI

Putro, Hartanto Prayitno, 2021, NIT: 531611106000 N : “Optimalisasi
Perawatan Turbo Blower dan Main Compressor Guna Memperlancar Proses
Bongkar Muat Semen Di MV. Perkasa”, Skripsi Program Nautika, Program
Diploma 1V, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing: (I) Capt.
Suherman, M.Si., M.Mar. (I). R.A.J Susilo Hadi Wibowo, S.IP., MM.

Peralatan bongkar muat merupakan faktor yang terpenting untuk efisiensi
kegiatan bongkar muat. Dalam muatan semen, turbo blower dan main compressor
merupakan peralatan bongkar muat yang sangat penting dalam menunjang
kegiatan bongkar muat. Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah
bagaimana pelaksanaan perawatan turbo blower dan main compressor guna
memperlancar bongkar muat semen di kapal MV. Perkasa?. Faktor-faktor apakah
yang menghambat pelaksanaan perawatan alat bongkar muat dikapal semen curah
MV. Perkasa?. Upaya-upayaé, apé: yang dilakuykan untuk meningkatkan perawatan
alat bongkar muat di kapalxéemen curah MV. Per'kasa

Penelitian ini menggunakan nendekatan kualltatlf Pengumpulan data
diperoleh dari wawancara dan-observasi. Sedangkan teknik analisis mengunakan
reduksi data, penyajian data serta penarikan kesumpulan dengan uji keabsahan
data dilakukan triangulasi metode

Hasil dari penelitian’ini mehunjukkah peleksanaan perawatan turbo blower
dan main compressor MV Perkasax yaitu.perawatan turbo blower dan main
compressor dilaksanakan:. rtitingetiap mifiggu” guna memperlancar kegiatan
bongkar muat di MV. Perkasa; pelaksanaan pefawatan di MV. Perkasa dilakukan
dengan greasing, drain, dan“pengecekan fbearing turbo blower. Faktor yang
menghambat pelaksanaan perawatan atat bongkar muat di MV. Perkasa antara lain
yaitu keterbatasan waktu untuk melaksanakan perawatan alat bongkar muat akibat
terkendala tugas dan tanggung jawab lain dari masing-masing ABK, kondisi
peralatan dan spare part yang rusak baik karena usia maupun penggunaan.
Upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan perawatan bongkar muat di
kapal semen curah MV. Perkasa yaitu memberikan familiarisasi dan sosialisasi
kepada ABK yang akan melaksanakan pergantian crew, pelaksanaan perawatan
harus sesuai dengan prosedur perawatan, penyediaan peralatan dan spare part
yang sesuai guna memperlancar bongkar muat di MV. Perkasa.

Kata kunci : Perawatan, turbo blower, main compressor, MV. Perkasa.
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ABSTRACT

Putro, Hartanto Prayitno, 2021, NIT: 531611106000 N, “Optimization of
Turbo Blower and Main Compressor Maintenance to Streamline Loading
and Unloading Activities on the Bulk Cement Ship MV. Perkasa”, Nautical
Studies Program, Diploma IV Program, Semarang Merchant Marine
Polythecnic, 1%t Supervisor: Capt. Suherman, M.Si., M.Mar., 2" Supervisor:
R.A.J Susilo Hadi Wibowo, S.IP., MM.

Loading and unloading equipment is the most important factor for the
efficiency of loading and unloading activities. In cement cargo, turbo blower and
main compressor are loading and unloading equipment which is very important in
supporting loading and unloadifig activities, The problems discussed in this thesis
are how is the malntenange 8f the turbo blower and main compressor to facilitate
loading and unloading of' ¢ement on'the MV. Perkasa ?. What factors hinder the
implementation of maiptenance of loading andwwifoading equipment in MV.
Perkasa ?. What efforts are /made " improve:the, maintenance of loading and
unloading equipment/on the bulk eementship MV. Perkasa.

This researchi uses a qualitative appreach.. Data, coliection obtained from
interviews and-observations, While/the fanalysis techilique uses data reduction,
data presentation, ane-drawing concirsions by testmg the validity of the data by
using triangulation methods. Y

The results of this stu‘dy indicate-the-ifplémentation of maintenance of the
turbo blower and main compressof: MV. Perkasa they are maintenance of turbo
blower and main compressor is carried out regularly every week in order to
facilitate loading and unloading activities in MV. Perkasa, implementation of
maintenance in MV. Perkasa is done by greasing, drain, and checking turbo
blower bearings. Factors that hinder the implementation of maintenance of
loading and unloading equipment at MV. Perkasa, among others limited time to
carry out maintenance of loading and unloading equipment due to constraints on
other duties and responsibilities of each crew member, the condition of the
equipment and spare parts which are damaged either due to age or use. Efforts
are being made to improve loading and unloading maintenance on the MV bulk
cement ship. Perkasa they are provides familiarization and socialization to crew
members who will carry out crew changes, the implementation of maintenance
must be in accordance with treatment procedures, provision of appropriate
equipment and spare parts to facilitate loading and unloading at MV. Perkasa.

Keyword: maintenance, turbo blower, main compressor, MV. Perkasa.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara kepulauan, maka transportasi laut
merupakan faktor yang sangat penting dalam dunia perdagangan, sehingga
Indonesia harus mempunyai sistem transportasi laut yang memadai sehingga
mampu memenuhi kebutuhan transportasi. Kebutuhan transportasi khususnya
di bidang kelautan sangai. besar/) kargna pada saat ini transportasi laut

2 ~4 )
merupakan suatq_@l}é\thyf/ang dapat mengang:j'lz;f!it:ipenumpang atau barang dari
satu tempat ke ter;%;at yang lai'nﬁi/_a, dengan mgﬁémpuh jarak yang sangat jauh
dengan biaya yang relati murah Jika-dibandingkan-dengan menggunakan
sarana transportasi darallt ml.éupu_h _trans"bortlasi udara.

Dalam duni&;'%)erdagahgan Ir'1asional mau'E}_.;:m perdagangan internasional,
pelayaran niaga saagant,.- b_grpeggn ;_penﬂ'fi'ng untuk menunjang proses
pendistribusian barang. Hampir semua barang ekspor dan impor
menggunakan sarana angkutan kapal laut, walaupun diantara tempat dimana
pengangkutan dilakukan terdapat fasilitas-fasilitas angkutan lainnya yang
barupa angkutan darat seperti truk dan kereta api. Pengangkutan barang
dengan kapal laut dipilih karena jumlah barang yang akan diangkut akan lebih
besar jika dibandingkan dengan menggunakan truk, kereta api dan pesawat
terbang dan biaya angkut juga lebih kecil jika dibandingkan dengan

transpotasi darat maupun transportasi udara.

1



Untuk kelancaran bongkar muat dari dan ke kapal, peralatan bongkar
muat merupakan faktor yang terpenting untuk efisiensi kegiatan bongkar muat
dipelabuhan. Pada tanggal 07 Desember 2018 penulis melakukan praktek laut
di kapal MV. Perkasa yang mempunyai jenis kapal bulkcarier dimana pada
kapal peneliti terdapat 3 (tiga) palka, dengan mengangkut muatan semen
curah, dimana kapal tempat penulis melakukan praktek laut memiliki 3 (tiga)
palka dengan memiliki alat bongkar muat adalah manifold loading, center
loading, loading line, airslide, blow tank, rootblower, compressor, baby
compressor. Pada ténggal'-ﬁSI'.'I\}la'rét’"'éftf)ig__g_grjadi kerusakan pada peralatan
bongkar muat yai_'t@%earing turbo blower sééi‘fpcoses pemuatan semen curah
di pelabuhan Telﬁk Bayur Pal'd-:éng sehingoa .mengakibatkan ketertundaan
proses pemuatan semerﬁ.

Berdasarkan, pengalaman yang diatami penulls selama melaksanakan
praktek di atas kapal keglatan bongkar muatnya menggunakan peralatan yang
disediakan dari plhak kap@l. Mengingat pentlngnya peran peralatan bongkar
muat di atas kapal, maka peralatan tersebut harus selalu dirawat dengan baik.
Dengan adanya perawatan secara rutin diharapkan alat bongkar muat akan
selalu baik dan selalu siap digunakan. Berdasarkan uraian latar belakang
tentang kasus yang terjadi di kapal terkait keterlambatan bongkar muat karena
ketidaksiapan alat bongkar muat atau rusak tersebut, maka penulis tertarik
untuk  melaksanakan penelitian dengan judul “OPTIMALISASI
PERAWATAN TURBO BLOWER DAN MAIN COMPRESSOR GUNA
MEMPERLANCAR KEGITAN BONGKAR MUAT DIKAPAL SEMEN

CURAH MV. PERKASA”.



1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis akan membahas

pokok-pokok permasalahan yang ada, dan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.2.1. Bagaimana pelaksanaan perawatan turbo blower dan main
compressor guna memperlancar bongkar muat semen di kapal MV.
Perkasa?

1.2.2. Faktor-faktor apakah yang menghambat pelaksanaan perawatan alat
bongkar muat di kapal semen curah MV. Perkasa?

1.2.3. Upaya—upaya_gg@,xyérnd"dii"i.'é'kufién_,gr_ltuk meningkatkan perawatan alat

bongkar, ml%:at\ di kapal semen curah I\Z}/ Rerkasa?
Batasan Masalar{ M |
Mengingat komp!eknya permasa_lahan tentang perawatan turbo blower
dan main compressor, terbe;fasns/a wakl.tu serta pengalaman penulis, serta agar

i - 0 A

dalam pembahasaiﬁ:'bermasala_han tidak terlahj::.rneluas maka dalam penulisan
skripsi ini, penulis .:neri*rber_ikan-;-J_)ataéanfnmasalah yaitu penelitian hanya
membahas hal-hal tentang optimalisasi perawatan turbo blower dan main
compressor yang terdapat di MV. Perkasa guna memperlancar proses bongkar
muat semen.

Tujuan Penelitian

Dalam penelitian tentang optimalisasi perawatan turbo blower dan main
compressor yang terdapat di MV. Perkasa guna memperlancar proses bongkar
muat semen ini, hasil penelitian ini bertujuan untuk:

1.4.1.Mengetahui pelaksanaan perawatan turbo blower dan main compressor

guna memperlancar bongkar muat semen di kapal MV. Perkasa.



1.5.

1.4.2.

1.4.3.

Mengetahui faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan perawatan
alat bongkar muat di kapal semen curah MV. Perkasa.
Mengetahui upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan

perawatan alat bongkar muat di kapal semen curah MV. Perkasa.

Manfaat Penelitian

Dari Hasil penelitian penulis mengharapkan dapat menghasilkan suatu

manfaat. Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

1.5.1.

1.5.2.

Manfaat Teoritis

Secara Teoritis hasikpahelitiami |n| dlharapkan dapat bermanfaat, yaitu:

II.- ‘-\

1.5.1.1. Meﬁ%erlkan pengetahuan dan ptklran bagi pembaca mengenai
pelaksanaan perawatan alat bongkar muat di kapal semen

curah, ¥
1.5.1.2.\Wawasan édik_fk_elas" atau yunior, betapa pentingnya
perawatamralat bongkarmuatdikapal semen curah.

Manfaat Praktis_/l¢

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

1.5.2.1.Dapat memberikan kontribusi bagi para pembaca
Khususnya para perwira dan anak buah kapal guna
kelancaran bongkar muat di kapal semen curah.

1.5.2.2.Memberi masukan bagi perwira di kapal dan perusahaan
tempat penulis praktek dalam mengatasi masalah yang
dihadapi ketika pelaksanaan perawatan alat bongkar muat dan
juga kepada perwira yang akan bekerja di kapal semen curah

nanti.



1.6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan ini dibagi menjadi lima bab, dimana

masing-masing bab saling berkaitan satu sama yang lainnya sehingga akan

mempermudah pembaca memahami  dan  mengetahui  pokok-

pokok permasalahan dan bagian-bagiannya.

BAB I :

BAB Il :

BAB Il :

PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis membahas mengenai latar belakang,
perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian darisistematika pefilisan.
\j‘:\ / -
LAN DQE%AN TEORI Y/

% /:':'/.
Wl

Dalam/bab. - ini penL'rI':ré membahas| "mengenai landasan teori,
kerangka pikilr penelitian, definisi operasional yang berhubungan

dengai masalah sééuai_ d_engén Juduti skripsi yaitu tentang bagaimana

o [ s

cara mefawat €lat bengkar nitiat guha memperlancar kegiatan alat

o

bongkar ml;ét dix.kapgl se;{pen,:cur;h MV. Perkasa.

METODE PENELIT IAN

Berisi tentang uraian metode-metode yang dilakukan penulis dalam
rangka memperoleh data guna menyelesaikan masalah yang berisi
metode penelitian, waktu dan tempat penelitian, data dan sumber

data, metode pengumpulan data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH

Dalam bab ini penulis menguraiakan gambaran umum objek yang
diteliti serta pembahasan masalah sesuai dengan data yang

dikumpulkan penulis selama melaksanakan penelitian. Data yang



dikumpulkan penulis tersebut kemudian dilakukan pembahasan
serta analisis data dengan menggunakan metode reduksi data,
penyajian data, setelah itu penulis melaksanakan penarikan

kesimpulan.

BAB V : PENUTUP

Dalam bab ini berisi tentang simpulan dari penelitian ini sesuai
dengan rumusan masalah, serta berisi saran yang diberikan oleh

penulis sesuai dengan masalah yang terdapat dalam skripsi ini.
% ILMU PE‘{E

DAFTAR PUSTAKACES

z/\}/f

LAMPIRAN e;'ﬁf__/ff/ S

DAFTAR RIWAYAT §

H
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka
Untuk mendukung pembahasan mengenai optimalisasi perawatan alat
bongkar muat guna memperlancar kegiatan bongkar muat dikapal semen
curah, maka perlu diketahui dan dijelaskan teori-teori penunjang dan penulis

ambil dari beberapa sumber pustaka yang berkaitan dengan pembahasan

<& -"\ I_.I || |._II B

L

skripsi ini sehingga\%qp’ait“'lébih menyeﬁ;i'bagrglgkan penulisan skripsi ini.

2.1.1. Pengertiaﬁi&)ptimalisasi_ _ :
“Optimalisasi adalah b.-e..f-asal dari kata dasar optimal yang berarti
terbaik, tertinglgi, .__palinf'g mer}guﬁtungkan”. (Kamus Besar Bahasa
Indonesié;_}2011:34._§). hl{lenjédikan pg}ing baik, menjadikan paling
tinggi, [:;‘gnhghgptimalan proses, cara perbuatan pengoptimalan
(menjadikan palai-!rzi'.g Héik,'f‘baliﬁg ﬁnggi, dan sebagainya), sehingga
optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, metodologi untuk

membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, system, atau keputusan)

menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional, atau efektif.

Menurut  Machfud  Sidik  (2001:8), “Optimalisasi  suatu
tindakan/kegiatan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan”.
Optimalisasi adalah upaya seorang untuk meningkatkan suatu

kegiatan pekerjaan agar memperkecil kerugian untuk maksimalkan
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keuntungan tercapai tujuan sebaik-sebaiknya dalam batas-batas

tertentu”(Andri Rizki Pratama, 2013:6).

Menurut Pius Abdillah dan Danu Prasetya dalam bukunya Kamus
Lengkap Bahasa Indonesia (2009:243), menyebutkan bahwa
optimal adalah tertinggi, paling baik, terbaik, sempurna, paling
menguntungkan; mengoptimalkan adalah menjadikan sempurna,
menjadikan paling tinggi, menjadikan maksimal; optimum adalah
dalam  kondisi yalnqlbalk dalam kondisi yang paling
menguntqp\gﬁ‘é'.rff,ﬂ . Sl q C

Dari penfgi;;’;:[ian di-atas glapat disimpu\ﬁkgh bahwa optimalisasi adalah
suatu- proses l:<egiatan -Qntuk meningkatkan dan mengoptimalkan
suatu pe_kerjaah rﬁe\njadi lebif/Sepenuhnya sempurna, efisien atau
lebih efekﬁi serta;mencari setusi terk_?a_t_i'k dari beberapa masalah agar
tercapai tujuaﬁ sgpaik-baiknya. I

Perawatan —

Menurut Gunawan Danuasmoro dalam bukunya Manajemen
Perawatan (2012:3), menyebutkan bahwa manajemen perawatan
kapal adalah usaha untuk mempertahankan tingkat kemerosotan
kodisi kapal sedemikian rupa, agar (termasuk sarana mesin/alat

fasilitas yang ada) dapat dioperasionalkan setiap saat dibutuhkan.

Menurut Gunawan Danuasmoro dalam bukunya Managemen
Perawatan (2012:5) , menyebutkan perawatan dapat diklasifikasikan

dan ditujukan kepada berbagai kriteria pengontrolan, atau dapat



dibagi menjadi perawatan berencana dan insidentil. Salah satu
tujuan manajemen perawatan adalah menguranggi jumlah
perawatan insidentil, yang akan menguranggi jumlah kerusakan dan

off-hire.

Perawatan Dberencana dibagi menjadi 2 (dua): Perawatan
pencegahan, yang ditujukan untuk mencegah kegagalan atau
berkembangnya kerusakan atau menemukan kegagalan sedini
mungkin. Dapat 9I|I:e1kluklan__ melalui penyetelan secara berkala,
rekondisi atau pergantuan a.I-élt.;aIat atau berdasarkan pemantauan
kondist; igérawatan korektlf yang dttu;ukan untuk memperbaiki
kerusakan yang' sudah diperkirakgn, tetapi_bukan untuk mencegah
karena ditujuke;n bukanbtntlk afat-alat yang kritis atau yang penting
bagi kese~lamatan atay penghematan Strategi perawatan ini
membutuhkam perhltungan atau pemlalan biaya dan ketersediaan
suku cadang kapa.l.l- yang teratur.

Sedangkan perawatan insidentil dibagi menjadi 2 (dua) yaitu:
perawatan insidentil terhadap perawatan berencana, perawatan
rutinitas terhadap pemantauan kondisi. Perawatan insidentil artinya
kita membiarkan mesin bekerja sampai rusak pada umumnya modal
operasi ini sangat mahal oleh karena itu beberapa bentuk sistem
perencanaan diterapkan dengan mempergunakan sistem perawatan

berencana, maka tujuan kita adalah untuk memperkecil kerusakan

dan beban kerja dari suatu pekerjaan perawatan yang diperlukan.
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Sedangkan perawatan rutinitas ini di atas kapal MV. Perkasa
dilakukan oleh crew kapal secara rutin dan berkala selama kapal
mengadakan pelayaran dari pelabuhan muat ke pelabuhan bongkar
dan dari pelabuhan bongkar ke pelabuhan muat. Hal ini dilakukan
untuk memastikan bahwa kondisi perawatan bongkar muat tidak ada
yang mengalami kerusakan dengan adanya perawatan secara rutin
diharapkan alat bongkar muat di kapal selalu dalam keadaan baik
dan selalu siap ({lgynlalfan_sehlngga secara keseluruhan dapat
mengurangL blaya perawatan .-|n3|dentll
Alat BongKar Muat=# “‘
Menurut. Mart9po dan -S.ugiyanto. dalam ‘bukunya Penanganan dan
Pengatur_an ijatain\ (200414) /menyebutkan bahwa proses bongkar
muat adal?ﬁ kegiatan mengangkat, mehgangkut serta memindahkan
muatan ;iariﬁ" kapal ke dermaga pelabuhan atau sebaliknya.
Sedangkan proses bongkar muat barang umum di pelabuhan
meliputi stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal), cargodoring
(operasi transfer tambahan), dan receiving/delivery
(penerimaan/penyerahan) yang masing-masing dijelaskan di bawah
ini.
2.1.3.1. Stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal

Menurut Martopo dan Soegiyanto dalam bukunya

penanganan dan  Pengaturan  Muatan  (2004:30),

menyebutkan bahwa Stevedoring (pekerjaan bongkar muat
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kapal) adalah jasa pelayanan membongkar dari/ke kapal,
dermaga, tongkang, truk atau muat dari/ke dermaga,
tongkang, truk ke dalam palka dengan menggunakan derek
kapal atau yang lain. Petugas stevedoring (pekerjaan
bongkar muat kapal) dalam mengerjakan bongkar muat
kapal, selain foreman (pembantu stevedor) juga ada
beberapa petugas lain yang membantu stevedore
(pemborong bongkar muat kapal), yaitu cargo surveyor

.-'|||

perusahaan bongkar mufa_t (PBM), petugas barang

b'e’rbahaya, administresi, céir{:jodoring (operasi transfer

tambahan). Dalam pelaksanaan produktifitas pelaksanaan

_cargoﬁorin\g dipenga'ruhi oleh /tiga variable yakni jarak

yang ditemipuh, Kecegatan l_gé'_'r:}daraan dan waktu tidak aktif
(im%obj]_isag_i). _f\gzlx_r_ aktifitas cargodoring (operasi
transfer tambahar-1) bisa berjalan produktif dan efisien.
Peralatan harus dimanfaatkan dengan baik, agar downtime
(waktu terbuang) rendah maka perlu pemeliharan
perawatan dilaksanakan dengan baik dan secara teratur.

Receiving atau Delivery (penerimaan/penyerahaan)

Adalah pekerjaan mengambil barang atau muatan dari
tempat penumpukan atau gudang hingga menyusunnya
diatas kendaraan pengangkut keluar pelabuhan atau

sebaliknya. Kegiatan receiving ini pada dasarnya ada dua
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macam yaitu: pola angkutan langsung adalah
pembongkaran atau pemuatan dari kendaraan darat
langsung dari dan ke kapal, dan pola angkutan tidak
langsung adalah penyerahan atau penerimaan barang/peti
kemas setelah melewati gudang atau lapangan
penumpukan. Terlambatnya operasi delivery (penyerahan)
dapat terjadi disebabkan: cuaca buruk/hujan waktu
bongkar/muatan dari kapal, terlambatnya angkutan darat,
atau terla,mba,ltnyla dokumen terlambatnya informasi atau

g

aLuf‘ dari barang; perubahan alur dari loading point (nilai

pémuatan) .

2.1.4. Bongkar muat

Dalam bongkar miiat muatan kapal/terdapat beberapa istilah
¥ S F

yang berh‘u_bungan deng-ja'bongkar muét. Menurut Martopo (2001:1)

pengertian mtiat bongkar adalah

2.14.1.

2.14.2.

Muat Dermaga

Yaitu pekerjaan memuat barang dari atas atau dari

dalam gudang dengan menggunakan derrick/conveyor
untuk ditempatkan di palka kapal.

Bongkar Palka

Yaitu pekerjaan membongkar di atas deck atau palka kapal
dengan menggunakan derrick/conveyor dan menempatkan

ke dermaga atau dalam gudang.
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Muat Bongkar

Yaitu kegiatan pelayanan memuat atau membongkar suatu
muatan dari dermaga dengan menggunakan derek atau
crane atau dengan alat bongkar muat lainnya. Sedangkan
data-data muatan yang diperlukan untuk pelaksanaan
bongkar muat adalah: jenis dan jumlah muatan, bentuk
angkutan penyerahan, daftar barang atau muatan berat,
muatan khusus ataupun muatan berbahaya, setiap kegiatan
L ILMU p,

borgkat " muat harljs'":fﬁe_r_qgikuti prinsip-prinsip dari pada

%,

’p';gr'nadatan, dengan tujua'r\l;'-;.'j:égar proses bongkar muat

\tersebut’ berjalan dengan ‘teratur, sistematis, cepat, aman

2144\

dan bi:aya_yang dikeluarkan sekecil mungkin.

Pginsip Pe%uagan |

thaﬁgun prinsip-prinsip___'f|E)-'émadatan menurut  Istopo
(2009:1'5".ter“s';ebth:- adé'lah.: melindungi kapal; melindungi
muatan; melindungi awak kapal dan buruh dari bahaya
muatan; Menjaga agar pemuatan dilaksanakan secara
teratur dan sistematis untuk menghindari terjadinya long
hatch, over stowage, over carriage dan broken stowage.
Melindungi kapal adalah suatu upaya agar kapal tetap
selamat selama kegiatan bongkar muat maupun dalam
pelayaran, misalnya menjaga stabilitas kapal, jangan
memuat melibihi kapasitas geladak muat dan lain-lain.

Pembagian muatan secara tegak adalah suatu upaya yang
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harus dilakukan terhadap suatu muatan saat pemuatan agar
tidak merusak kontruksi bangunan kapal atau dapat
menenggelamkan kapal. Pembagian muatan secara
mendatar adalah suatu upaya yang dilakukan terhadap
muatan saat melakukan pemuatan pada masing-masing
palka dari depan sampai kebelakang harus seimbang,
sehingga kapal selalu memiliki sedikit trim ke belakang,
tidak hogging maupun sagging. Trim adalah perbedaan
antara_glrﬂaft |depan dan draft belakang pada kapal. Draft
a}géfgﬁﬂjarak antara I.ll.J.Hgé}\};_{I,(apal sampai dengan batas
_bgrmukaan a'i_ﬁ._ Hegging %t:j’élah suatu keadaan yang
diakibatkan = karena ™\ penempatan  muatan  yang
_dikon!senfrgsikan pa.dé Ujung-ujung kapal, akibatnya kapal
éﬁgn mudah fatah apabil_fa:'-_"mendapatkan ombak besar.
éagg‘ingl adalah - suatu keadai;sm yang diakibatkan karena
penempétan'{muz.'a_tian I-yang dikonsentrasikan pada tengah-
tengah kapal, akibatnya kapal akan mudah patah jika
mendapatkan ombak besar.

Melindungi muatan adalah suatu upaya yang dilakukan
agar muatan di kapal tidak rusak selama berada di kapal
saat di laut juga pada waktu kegiatan muat maupun
bongkar di pelabuhan. Pada umumnya kerusakan muatan
tersebut desebabkan oleh berbagai faktor yaitu: pengaruh

dari muatan lain yang berada dalam satu palka; pengaruh
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air misalnya terjadi kebocoran, keringat kapal, keringat
muatan, dan kelembaban ruang palka; gesekan antara
muatan dengan badan kapal; pemanasan yang ditimbulkan
oleh muatan itu sendiri; penanganan muatan yang tidak

baik.

Melindungi awak kapal dan buruh dari bahaya muatan
adalah suatu upaya agar ABK dan buruh selamat dalam
melaksanakan kegiatan bongkar maupun muat. Karena
kes_elapqatén """Fﬁb"reﬁa"_{qggalah sangat penting karena
f ﬁl?&angkut Jiwa man usia: /: ,
-Menjaga ag;arl'.--};:emuatan diIaksanakan secara teratur dan
sisterr?ati§ untuks menghi’ndari terjadinya long hatch, over
‘stowage, ..'c')\/er;carrié{ge dan broken stowage. Long Hatch
ag'al_ah baéian Irlnuatan pada Ziap-tiap palka untuk tiap-tiap
peléﬁl\)uh'an bongkar tidalznmerata atau terpusat pada satu
palka, sehingga mengakibatkan kapal terlalu lama di
pelabuhan bongkar. Over stowage adalah keadaan dimana
muatan yang seharusnya dibongkar dahulu di suatu
pelabuhan tertutup oleh muatan lain yang akan dibongkar
di pelabuhan berikutnya. Over carriage adalah keadaan
dimana muatan yang seharusnya dibongkar dahulu di suatu
pelabuhan oleh karena sesuatu hal terbawa ke pelabuhan

berikutnya. Broken Stowage/ruang rugi adalah prosentase

ruang palka yang tidak dapat diisi oleh muatan yang
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disebabkan oleh keadaan muatan itu sendiri.

Sebuah bulk carrier, kapal barang curah, adalah kapal yang
dirancang kusus untuk mengangkut kargo curah seperti
biji- bijian, batu bara, besi-besi, dan semen di dalam ruang
muat atau palka. Menurut M.L Palumian dalam bukunya
intisari penanganan muatan dan pemadatan (2002:54)
semen biasanya dimuat dalam kantong-kantong kertas
yangtebalnya bermacam-macam tetapi kadang-kadang juga
den gah"'-ﬁéi?e L

ngen termasuk_muatan y@ng kotor. Debu dari semen
\dapat merusal.i-..'barang-barang yang lain, termasuk baja,
terutafna, yang' dalam :keadaan bersih, oleh sebab itu
'bz%gian- bé@iaﬁlkapai terutama dindingnya harus bebas dari
(‘fgf)uhsemen. Uap aif dapat"r::ﬁerubah semen menjadi keras,
beg;tu ‘Pulaa apabila--serﬁén tercampur dengan muatan-
muatan lain yang dapat mencair misalnya gula. Terutama
saringan kemarau harus dijaga agar tidak kemasukan debu-
debu semen yang menyebabkan tidak berfungsi lagi.
Semen harus ditempatkan di tempat yang kering dan
hindarilah susunan yang tinggi. Khusus untuk semen yang
dimuat barel tidak boleh disusun lebih dari 9 lapisan. Dari
referensi diatas maka penulis menyimpulkan bahwa
muatan semen merupakan muatan yang mudah rusak dan

dapat merusak muatan lain sehingga dalam proses
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penanganan pembongkaran harus mengenal karakteristik
dari muatan semen tersebut agar pembongkaran efektif dan
efisien.

Menurut Martopo dan Sugiyanto dalam bukunya
Penanganan dan  Pengaturan  Muatan  (2004:38)
menyebutkan bahwa peralatan bongkar muat adalah suatu
susunan dari berbagai alat sedemikian rupa dari dan dalam
kapal. Adapun susunan tersebut terdiri dari airslade yang
berfliqgs_i.'.’\thlij-k‘-" nﬁéng’_g].ei’mburkan semen menggunakan
aﬁg;n bag filter yang berfu/ng& untuk menstabilkan udara
o \ i

d| dalam palk'é':'dan untuk mératakan muatan supaya tidak
meng(}gunlung di dala_m palka, blow tank berfungsi untuk
'mengum;;i}ikah _sem";en yang_akan di tembakkan menuju
silb den(ja_n IImenggunak“ai(r-_.;- COMpressor, Compressor
berfEngéi' menempakan a;;gin untuk membawa muatan dari
kapal ke silo darat. Penunjang bongkar muat terdiri dari

batang penguat, yang memuat, mesin derek yang

dilengkapi dengan berbagai jenis blok dan tali temali.

2.2. Kerangka Pikir Penelitian
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian tentang perawatan
turbo blower dan main compressor guna memperlancar proses bongkar muat
semen di MV. Perkasa. Dari judul tersebut, penulis merumuskan 3 masalah

yaitu bagaimana pelaksanaan perawatan alat bongkar muat; faktor
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penghambat pelaksanaan perawatan alat bongkar muat; serta bagaimana
upaya untuk meningkatkan perawatan alat bongkar muat.

Dari tiga rumusan masalah tersebut peneliti merumuskan beberapa
hipotesis dari ketiga rumusan masalah tersebut. Dalam rumusan masalah
satu penulis merumuskan hipotesis yaitu melakukan running test pada alat
bongkar muat, serta mengontrol dan mengecek valve pada alat bongkar muat
agar tidak terjadi kendala saat proses bongkar muat berlangsung. Dalam
rumusan masalah kedua terdapat beberapa hipotesis yaitu kurangnya
keterampilan ABK galam pengopera31an alat bongkar muat; kurangnya

A% L
pengetahuan ABK,\terhadap pelaksanaan géhawatan alat bongkar muat;
kurang d|S|pI|nnya anak-buah kapal dalaim: melaksanakan perawatan ;serta
penyediaan spare partI dari perusahaan séring terhambat. Selain itu dalam
rumusan masalah ketlga terdapat beberapa hlpote3|s yaitu meningkatkan
familiarisasi terhadap Crewyang akan nauk kapal pelaksanaan sosialisasi
terhadap perawatan alat- bongkar';'-muat; p(-e.ngawasan terhadap pelaksanaan
perawatan bongkar muat; serta penyediaan spare part dari perusahaan secara

konsisten. Dari ketiga rumusan masalah tersebut diharapkan pelaksanaan

bongkar muat semen dapat berjalan dengan lancar.
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2.3. Definisi operasional

2.3.1.

2.3.2.

2.3.3.

2.3.4.

2.3.5.

2.3.6.

2.3.7.

2.3.8.

2.3.9.

Ballast adalah air laut yang digunakan ke dalam tanki khusus
yang digunakan untuk menegakkan dan meningkatkan stabilitas
kapal.

Check list adalah merupakan daftar pertanyaan yang diisi oleh
kapal atau terminal untuk menjamin keselamatan kapal, terminal
dan orang-orang yang terlibat serta lingkungan laut.

Corrective Maintenance (perawatan perbaikan), perawatan yang
dilakukan a(p.gbi‘l'é‘ rﬁeémlsudahr jsak atau dibiarkan sampai rusak.

A L

o P
Crew %6'_ tah suatu kesatuan.yang bg:kgrja di atas kapal.

£
Derrick wineh (maih.'--derek), mesin/pada derek yang berguna
untuk mengéerakan batang _perhuat, yang kontruksinya dari besi
yang'terdiri dari.\pelinduné kawat reep, mesinnya dan terutama
iy -, 0 LAY

tromol B'ébgs atau-kepala derek d_ibﬁét dengan sistem las.

DWT adal::\h FéadAveight funn;ge atau jumlah bobot yang dapat
diangkut kapal sejak kapal kosong hingga sarat maksimum yang
diijinkan.

International of Cargo Gear of Bearau (biro klasifikasi), biro
klasifikasi yang mengatur tentang perawatan alat bongkar muat.
Palka adalah lubang pada ruang kapal (tempat mnyimpan barang-
barang).

Preventive Maintenence (perawatan pencegahan), perawatan

untuk mencegah terjadinya kerusakan atau bertambahnya

kerusakan.
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2.3.10.Spare part adalah barang-barang yang digunakan untuk

mengganti barang-barang/peralatan kapal yang rusak.

2.3.11.Stevedoring (pekerjaan bongkar muat kapal) adalah jasa
pelayanan membongkar dari/kapal, dermaga, tongkang, truk atau
muat dari/ke dermaga, tongkang, truk ke/dalam palka dengan
menggunakan derek kapal atau yang lain.

2.3.12.SWL (Safety Working Load) adalah kemampuan sebuah alat

untuk menggangkut beban seberat (ton) dengan aman.
W, ILMU P

2.3.13.Winch ro,{er“(gulungan mesm derek) adalah mesin derek yang
dlguna&kgrr sebagai tempat uniuk meggulung wire.
2.3.14. OptlmallsaSI adalah stiatu tmdakan proses, metodologi untuk

membuat sesuatu (sebagal sebuah desain, system, atau keputusan)

menjadl Ieblh/sepenuhnya sempurna fungsmnal atau efektif.

_\_\. % ' o F
VR 3 L o
o L

s,
{"'\.\ \_:-\‘.
N

" A (= i-'\

1 L
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PENUTUP

5.1. Simpulan
Pelaksanaan perawatan turbo blower dan main compressor dilakukan
guna memperlancar bongkar muat semen di kapal MV. Perkasa. Sementara
itu pada pelaksanaan perawatan alat bongkar muat masih terdapat hambatan.
Selain itu pula terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan perawatan-alat pongkar-muat di kapal semen curah MV.

b L
LY L -
Ay o

Perkasa. Berikut adalah simpulan dari hasil Benelitian ini:

£

511 Pelaksangaﬁ perawatar: . {1irbo bloweF'f{aan main compressor guna
memperlancar tl)ongkar r-n-uat semen ci kapal MV. Perkasa antara lain
yaitt- perawatan tdr?o blowe_r_.-' dart main compressore dilaksanakan
rutin setia‘_g_ minggu. gunea rr;emperlaqcar kegiatan bongkar muat di

MV. Perkasa; ~pelaksanaan pereLwafén turbo blower dan main

ly

compressore di MV- Perkasa dilakukan dengan greasing, drain, dan
pengecekan bearing turbo blower.

5.1.2. Faktor-Faktor yang menghambat pelaksanaan perawatan alat
bongkar muat di kapal semen curah MV. Perkasa antara lain yaitu
peterbatasan waktu untuk melaksanakan perawatan alat bongkar
muat di MV. Perkasa akibat terkendala tugas dan tanggung jawab
lain dari masing-masing ABK, keterbatasan jumlah anak buah kapal
di MV. Perkasa untuk melaksanakan perawatan alat bongkar mua,
kondisi peralatan dan spare part yang rusak baik karena usia

maupun penggunaan.

57
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5.1.3. Upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan perawatan alat
bongkat muat di kapal semen curah MV. Perkasa antara lain yaitu
memberikan familiarisasi dan sosialisasi kepada ABK yang akan
melaksanakan pergantian, pelaksanaan perawatan harus sesuai
dengan prosedur perawatan. penyediaan peralatan dan spare part
yang sesuai guna memperlancar bongkar muat di MV. Perkasa.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang berhasil disusun, penulis memberikan

saran agar diharapkag __m&rﬁpl'j" ﬁiéMBéfi,_lﬁgrll masukan terutama berhubungan

A

W /
dengan pelaksagﬁén perawatan ‘alat bongkarymuat terutama turbo blower
~ W, ~

dan main compreésor. Beriku.t ad3lah saran dafi penulis:
5.2.1. Sebaiknya pelaksanaan perawatafdapat selalu dilaksanakan dengan
1 L

rutin-dan dilakukar'i'\derfgan ,béik mengingat turbo blower dan main
compressqg'merupa{kan Ibagian dari ajat pongkar muat yang sangat
penting dem'i;\\kelancg___ran ___!gegilaf[arf."bongkar muat serta diharapkan
penelitian selanjutnya dapat menemukan metode pengoptimalan
perawatan bongkar muat terutama muatan semen.

5.2.2. Sebaiknya pelaksanaan perawatan alat bongkar muat dapat diatur
dengan waktu yang sesuai dengan jumlah anak buah kapal serta

dengan penyediaan peralatan atau spare part yang memadai.

5.2.3. Sebaiknya upaya yang diperoleh penulis dalam penelitian ini dapat
dijadikan referensi dalam pelaksanaan perawatan bongkar muat
sebagai upaya memperlancar kegiatan bongkar muat semen terutama

di MV. Perkasa.
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Lampiran 1
Ship’s Particular
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Lampiran 2
Crew List




Lampiran 3
Gambar MV. Perkasa

- =
3 2

i,

>

)
)
I

£

62



63

Lampiran 4
Hasil Wawancara

DAFTAR WAWANCARA
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data dengan
metode observasi dan wawancara. Wawancara dilakukan kepada beberapa
narasumber vyaitu: (1) Capt. Alexcander Johannes M selaku Nahkoda, (2)
Chief.Immanuel Tesa selaku Mualim 1, (3) Kristianus Beliko selaku mualim 2,
(4) Kurniawan P Yogasara Selaku Mualim 3. Berikut adalah daftar wawancara

yang dilakukan oleh peneliti. _—

ILMU p

: e | P
AX L
£,

Narastufnper-1-; Capt.*AIexcander Johannes M

/Jabatan . Nahkoda

Peneliti : “Selal_i}at pagi. capt, 1 m_g'_a.kukan wawancara tentang
pelaksan‘a%n.!perawatan turbo .-bIoWer dan main compressor di
kapal ini”. —

Narasumber  : “iya silahkan, det.”

Peneliti : “Bagaimana pelaksanaan perawatan turbo blower dan main

compressor guna memperlancar bongkar muat semen di kapal
MV. Perkasa?”

Narasumber  : “perawatan turbo blower dan main compressor di MV. Perkasa
dilaksanakan berkala setiap minggu termasuk dengan peralatan
bongkar muat di kapal. Selain itu kondisi pada turbo blower dan

main compressor masih dapat dikatakan baik hal ini didasari
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karena selama kurun waktu kurang lebih satu tahun tidak

terdapat kerusakan turbo blower dan main compressor.”

. “bagaimana cara melakukan perawatannya capt?”

: “perawatan turbo blower dan main compressor anak buah kapal

bagian deck bertugas untuk melaksanakan pengecekan dengan
cara melihat dan mengecek indikator tekanan yang diusahakan
stabil dalam 3<x<4, selain itu juga dilakukan dengan mengamati
kondisi turbo blower dan main compressor apakah terdapat
gejala atgm mdnkasn terdapat kerusakan sehingga kerusakan
dapax*s;gera dlata3| Selain itu gélam melaksanakan perawatan
turbo /blower dan maln compressar sebagai bagian dalam alat
bongkar m'uat pelaksanaan perawatan juga dilakukan dengan
melaksanakan greasmg pada bearlng yang terdapat pada turbo
0

bIoweT dram/pengerlngan _pada main compressor serta
meIaksanaka“-ﬁ"'peﬂgecekan-Val\;-é pada alat bongkar muat”.

“apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan perawatan alat

tersebut?”

. “faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan perawatan alat

bongkar muat di MV. Perkasa adalah kurangnya waktu untuk
melakukan perawatan karena waktu kerja harus dibagi dengan
kegiatan-kegiatan lain seperti OHN, perawatan bagian lain di
kapal, persiapan sandar, dan lepas sandar, dll. Selain itu juga

disebabkan kurangnya jumlah anak buah kapal yang bekerja di
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kapal dan dari keseluruhan anak buah kapal tersebut masing-
masing mempunyai tugas tanggung jawab yang cukup banyak
juga. Selain itu penyebab hambatan perawatan alat bongkar
muat adalah dari alat bongkar muat itu sendiri baik kondisi alat
bongkar muat yang rusak maupun pengiriman spare part yang

terlambat”.

: “Baik. Lalu apa upaya yang dilakukan pihak kapal untuk

meningkatkan perawatan alat bongkar muat?”

: “Membeqkaﬂ f‘amlhansaSI dan pembekalan kepada crew baru

\\ -/-
yang*akan menggantlkan Crew. Xang lama. Hal ini dilakukan

dengan tujuan apablia crew  yang akan melakukan pergantian
belum merhahami pelaksanaah perawatan alat bongkar muat di
MV, Perkasa dapat memahami bagaimana pelaksanaan
perawatannya Selain itu dapat juga dilakukan dengan cara
pemberian pengaWasan palla saat melaksanakan perawatan oleh
perwira yang bertanggung jawab. Hal ini dilaksanakan dengan
tujuan agar pelaksanaan perawatan dapat berjalan dengan
optimal maka dari sebagai perwira yang bertanggung jawab
harus mengetahui bagaimana pelaksanaan perawatan alat
bongkar muat di kapal semen curah. Selain itu juga peningkatan
perawatan alat bongkar muat juga dapat dilakukan dengan
menggunakan spare part yang mempunyai kondisi baik serta

tidak terlambat dalam mengganti spare part yang rusak.”
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. “Baik terima kasih capt atas informasi yang diberikan. Selamat

pagi”.

: “sama-sama det”.
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Narasumber 2 : Chief.Immanuel Tesa

Jabatan : Chief officer

: “Selamat pagi chief, ijin melakukan wawancara tentang

pelaksanaan perawatan turbo blower dan main compressor di

kapal ini”.

. “Silahkan, det.”

: “Bagaimana pelaksanaan perawatan turbo blower dan main

compressgriggi'-jﬁa'H{Erlﬁpé?ri:éng@r bongkar muat semen di kapal
QY G /

W 2 b T
MV Perkasa? 2

. “perawatan’ turbo-biower dan main’compressor sebagai bagian

dalam alat:bohgkar_. muat,::dillaksanakan setiap minggu. Hal ini
didasari alat boﬁgkar. muat merupakan salah satu sarana paling
b - 0 = 7

pentir"rl'éj\dalam' pé'ﬁgiriman muatad.” Kondisi peralatan bongkar

o

muat sendiri-ergelongimain baik. Hal ini didasari dalam kurun
waktu beberapa bulan tidak terjadi kerusakan mesin yang
menunda proses bongkar muat di MV. Perkasa. Dalam
perawatan turbo blower dan main compressor anak buah kapal
yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan perawatannya
adalah Mualim 1 dan Bosun. Pelaksanaan perawatan dilakukan
dengan memberikan pelumas/grease pada turbo blower dan
main compressor. Pemberian pelumas tersebut dilakukan

dengan memompakan grease melewati napel pada bearing.
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Selain pemberian grease perawatan turbo blower juga dilakukan
dengan mengamati bearing-bearing apakah terdapat gejala dan
indikasi kerusakan atau hambatan lain sehingga kerusakan dapat
dicegah”.

“apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan perawatan alat
tersebut?”

“penyebab terhambatnya pelaksanaan perawatan alat bongkar
muat di MV. Perkasa adalah kurangnya jumlah anak buah kapal
untuk mplaksahakan perawatan alat bongkar muat. untuk
anggota\deck yang terdlrl dari ;ugllm juru mudi, bosun, dan
deck’ cadet tidak mampu melaksanakan perawatan dalam waktu
yang cukup karena'masih banyak tugas-tugas anggota deck
sepertl tugas tugas dl anjungan dan di tempat lain di atas kapal.

Selairt’ |tu juga “kalena kond|3| alatmongkar muat yang terlambat

-y 3

diganti dan spare;-.part yafig-berbeda jenis juga dapat menjadi

penghambat dalam perawatan alat bongkar muat.”.

: “Baik. Lalu apa upaya yang dilakukan pihak kapal untuk

meningkatkan perawatan alat bongkar muat?”

. “untuk meningkatkan perawatan alat bongkar muat di MV.

Perkasa yaitu penggunaan alat bongkar muat harus dilakukan
sesuai dengan petunjuk dan prosedur penggunaan yang terdapat
dalam manual book. Hal ini ditujukan untuk mengurangi potensi

kerusakan akibat kesalahan penggunaan alat bongkar muat.
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Selain itu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
perawatan alat bongkar muat adalah dengan memberikan
sosialisasi dan familiarisasi kepada anak buah kapal yang belum
atau kurang memahami tentang proses perawatan alat bongkar
muat. Selain itu dapat dilakukan juga dengan penyediaan alat
bongkar muat yang sudah rusak dengan segera hal ini dilakukan
dengan tujuan menghindari terhambatnya proses bongkar muat

akibat kerusakan alat bongkar muat”.

oy

. “Baik terirma.~'kérsiﬁ' chief é%éé._in{ormasi yang diberikan. Selamat

.
pagi’i-

,
Fa el
o )

* “sama-sama det”.
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Narasumber 3 : Kristianus Beliko

Jabatan : Second officer

: “Selamat pagi second, ijin melakukan wawancara tentang

pelaksanaan perawatan turbo blower dan main compressor di

kapal ini”.

. “Silahkan, det.”

: “Bagaimana pelaksanaan perawatan turbo blower dan main

au M U b ) .
compressoi. gina-memjperanear. bongkar muat semen di kapal
& N
MV . Perkasa?” N,
Wy : : W

“perawatan turbo—nlower  dan \main compressor biasanya
dilakukan {)Ieh bosun atas| pe'rintah mualim 1. Perawatan turbo
blower, dan main compressor biasanya dilakukan dengan diberi

‘“__\ ., 0 . A

greasé?:étau pélurﬁ'as pada bearing dan turbo blower. Selain itu

{'\-\." e

o

pelumasan Tﬁ'ga.a-,diberikafh dengan memeriksa valve yang
terdapat di alat bongkar muat termasuk turbo blower dan main
compressor. Kondisi turbo blower dan main compressor saya
rasa masih baik karena tidak ada kerusakan yang membuat

bongkar muat terhambat dari saya on board disini.”

. “apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan perawatan alat

tersebut?”
“faktor yang menyebabkan terhambatnya perawatan alat

bongkar muat di MV. Perkasa yaitu tugas yang terlalu banyak
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untuk melaksanakan tugas perawatan dan perkerjaan yang lain
seperti tugas jaga dan lain-lain sedangkan waktu dan jumlah
anak buah di kapal terbatas hanya 23 orang yang juga masih
dibagi lagi dengan bagian masing-masing. Selain itu juga
disebabkan karena peralatan yang terbatas dan kondisi peralatan

yang rusak akibat terlambat dilakukan pergantian.”.

: “Baik. Lalu apa upaya yang dilakukan pihak kapal untuk

meningkatkan perawatan alat bongkar muat?”

:“peIaksan(a@rr*-"'-"f)eH'gaﬁﬁaéﬁi"=-:'_a]at bongkar muat harus sesuai

L) T
dengaﬁ petunjuk manual untuk‘?nengurangl resiko kerusakan

mesin akibat kesalahan operasmnal Selain itu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan perawatan, adalah memberikan
penjelasan balk dengan famlllarlsa5| maupun sosialisasi kepada

anak buah kapal yang akan bertugas melakukan perawatan dan
pengopera5|an alat bengkar r;;uat di kapal semen curah MV.
Perkasa. Selain itu pula dapat dilakukan dengan pengontrolan
dan pengecekan alat bongkar muat serta penggantian spare part

yang rusak dengan segera untuk mengurangi resiko potensi

kerusakan yang lebih.”

. “Baik terima kasih second atas informasi yang diberikan.

Selamat pagi”.

“sama-sama det”.
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Narasumber : Kurniawan P Yogasara

Jabatan : Third officer

: “Selamat pagi third, ijin melakukan wawancara tentang

pelaksanaan perawatan turbo blower dan main compressor di

kapal ini”.

. “Silahkan, det.”

: “Bagaimana pelaksanaan perawatan turbo blower dan main

compressgriggi'-jﬁa'H{Erlﬁpé?ri:énp@r bongkar muat semen di kapal
QY G /

W 2 b T
MV Perkasa? 2

. “perawatan’ turbo-biower dan main’compressor sebagai bagian

dalam alat:bohgkar_. muat,::dillaksanakan setiap minggu. Hal ini
didasari alat boﬁgkar. muat merupakan salah satu sarana paling
b - 0 = 7

pentir"rl'éj\dalam' pé'ﬁgiriman muatad.” Kondisi peralatan bongkar

o

muat sendiri-ergelongimain baik. Hal ini didasari dalam kurun
waktu beberapa bulan tidak terjadi kerusakan mesin yang
menunda proses bongkar muat di MV. Perkasa. Dalam
perawatan turbo blower dan main compressor anak buah kapal
yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan perawatannya
adalah Mualim 1 dan Bosun. Pelaksanaan perawatan dilakukan
dengan memberikan pelumas/grease pada turbo blower dan
main compressor. Pemberian pelumas tersebut dilakukan

dengan memompakan grease melewati napel pada bearing.
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Selain pemberian grease perawatan turbo blower juga dilakukan
dengan mengamati bearing-bearing apakah terdapat gejala dan
indikasi kerusakan atau hambatan lain sehingga kerusakan dapat

dicegah.”

: “apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan perawatan alat

tersebut?”

: “penyebab terhambatnya perawatan alat bongkar muat di MV.

Perkasa antara lain karena kurangnya kualitas spare part yang

digunakari unittik 'r'h'é'r%’{ggﬁafﬁﬁ,_/_sgare part lama yang mengalami

2%
!
-

keru@gﬁn. Selain it juga. dise

N
'b\,é_'bkan kurangnya pemahaman

anak| buah kapal untuk melakukan perawatan alat bongkar muat

di atas kape:ll". .

: “Baik,\Lalu apa\upaya y‘dhg dilakukan pihak kapal untuk
N - 0 /i

menir'i:él;atkan petawatan alat bongkar muat?”

: “upaya yang dapat dilakiikan untuk meningkatkan perawatan

alat bongkar muat di MV. Perkasa antara lain dengan pemberian
trainning, sosialisasi dan familiarisasi kepada anak buah kapal
yang akan melakukan pergantian crew dengan crew
sebelumnya. Hal ini ditujukan untuk memberikan pemahaman
kepada crew baru tentang prosedur penggunaan dan perawatan
alat bongkar muat di MV. Perkasa. Selain itu juga bisa dengan

meningkatkan perawatan alat bongkar muat di MV. Perkasa
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adalah penyediaan spare part yang sesuai untuk mengurangi

resiko kerusakan secara teknis.”

. “Baik terima kasih third atas informasi yang diberikan. Selamat

pagi”.

: “sama-sama det”.
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